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Mandatori UUD 1945

Cerdas Sejahtera Bersatu Ikut Menjaga

Perdamaian Dunia

Masyarakat
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444UNDANG-UNDANG NOMOR 43 TAHUN 2007

TENTANG PERPUSTAKAAN

FUNGSI PERPUSTAKAAN NASIONAL RI 

PERPUSTAKAAN PEMBINA
Melaksanakan pembinaan berbagai 

jenis perpustakaan sesuai dengan 

Standar Nasional Perpustakaan

PERPUSTAKAAN RUJUKAN
Menyediakan bahan rujukan 

berbagai bidang ilmu pengetahuan

PERPUSTAKAAN PENELITIAN
Menyediakan fasilitas penelitian 

untuk berbagai bidang ilmu 

pengetahuan

01

02

03

PERPUSTAKAAN DEPOSIT

Menghimpun seluruh terbitan berupa 

karya cetak dan karya rekam

PUSAT JEJARING PERPUSTAKAAN

Mewujudkan pusat jejaring perpustakaan

dalam mengembangkan repositori

pengetahuan nasional

PERPUSTAKAAN PELESTARIAN
Melestarikan khazanah budaya dan 

intelektual bangsa

04

05

06



INDEKS LITERASI MASYARAKAT

TINGKAT KEGEMARAN MEMBACA MASYARAKAT

INDEKS PEMBANGUNAN LITERASI MASYARAKAT

TAHUN 2022
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6MASALAH BUDAYA BACA DAN LITERASI 6

Baca+belajar belum jadi budaya

Tidak produktif

Sulit transfer           

+ pakai IPTEK

Pandangan hidup

Nilai Perilaku sosial

Kebiasaan masy.   

Produk kurang

kondusif

Budaya kurang

kondusif

Pengambil keputusan

Tokoh masyarakat

Tokoh agama             

Orang tua Anak didik

kurang menyadari

Masyarakat belum

menyadariSistem pendidikan kurang efektif

Non Formal: 

Komitmen

Program 

Pengajar Murid 

Fasilitas terbatas

Formal: Kurikulum

Pengajar

Murid   Fasilitas

Manajemen

kurang efektif

Inti masalah

Akibat

Sebab

Sulit    

komunikasi

Tidak bisa 

inovasi/mencipta



775 TINGKATAN LITERASI (Muhammad Syarif Bando)

1

2

3

4

5

Baca, Tulis, 

Hitung, 

Pembentukan

Karakter

Memahami apa

yang tersirat

dan yang 

tersurat

Inovasi, kreatifitas

sebagai antisipasi

terhadap

perkembangan

teknologi

informasi

Memiliki ilmu

pengetahuan dan 

keterampilan yang 

dapat

diimplementasikan

untuk menciptakan

barang/jasa yang 

dapat digunakan

dalam kompetensi

global  

Akses bahan

bacaan terjangkau

yang akurat, 

terkini, terlengkap, 

terpercaya

➢ Kemampuan

membaca

➢ Kemampuan

menulis

➢ Kemampuan

berhitung

➢ Perilaku berbahasa

➢ Perilaku

mengakses

perangkat

informasi

➢ Perilaku

mengakses internet

➢ Akses

perpustakaan

➢ Akses kepemilikan

buku

➢ Intensitas

membaca

➢ Jumlah topik

bacaan

➢ Membuat catatan

isi

➢ Kebiasaan evaluasi

dan verifikasi

➢ Menyusun 

konsep/ide

➢ Mengembangkan

konsep/ide

➢ Mengimplemnetasi

kan/uji coba

konsep/ide

➢ Menciptakan teori

baru

➢ Membuat kreasi

baru

➢ Memberikan nilai

tambah

➢ Menciptakan

produk/jasa

bermanfaat

➢ Mutu produk/jasa

yang diciptakan

DIMENSI

Literasi adalah kedalaman pengetahuan seseorang terhadap suatu

subjek ilmu pengetahuan tertentu, yang dapat diimplementasikan

dengan inovasi dan kreativitas untuk memproduksi barang dan jasa

yang berkualitas tinggi dan dapat dipakai untuk memenangkan

persaingan global.

Jadi, literasi bukan hanya sekadar pandai baca tulis

“
”

INDIKATOR



8SKALA INDEKS LITERASI MASYARAKAT 2022 8

Skala Indeks Kategori Penjelasan

00.01 - 20.00
Masyarakat literasi 

sangat rendah

Berdasarkan lima tingkatan literasi, literasi masyarakat masih dalam tingkatan peningkatan kemampuan membaca, 

menulis, berhitung dan berbahasa (melek huruf, melek angka dan melek wacana). Dalam tingkatan ini masih perlu 

peningkatan agar dapat mencapai tatahap literasi yang lebih tinggi.

20.01 - 40.00
Masyarakat literasi 

rendah

Tingkatan literasi di masyarakat sudah lebih tinggi dibandingkan hanya sekedar (melek huruf, melek angka dan 

melek wacana). Melalui kemampuan membaca, menulis, berhitung dan berbahasa masyarakat mampu mengakses 

sumber informasi dan bahan bacaan untuk memenuhi kebutuhan literasinya.

40.01 - 60.00
Masyarakat literasi 

sedang

Tingkatan literasi masyarakat sudah memiliki tingkatan yang lebih tinggi lagi, dimana setelah memiliki kemampuan 

membaca, menulis, berhitung dan berbahasa masyarakat mampu mengakses sumber informasi dan bahan bacaan 

untuk memenuhi kebutuhan literasinya. Hal ini mendorong pemahaman masyarakat terhadap informasi dan bahan 

bacaan menjadi lebih baik dan mampu melakukan evaluasi dan verifikasi informasi yang mereka terima. 

60.01 - 80.00
Masyarakat literasi 

tinggi

Tingkatan literasi masyarakat sampai pada tingkatan mampu mengemukakan ide atau gagasan mereka dengan lebih 

baik dan terstruktur karena literasi mereka sudah didasari oleh pengetahuan dasar, akses sumber informasi dan 

juga pemahaman serta evaluasi dan verifikasi informasi.

80.01 - 100.00
Masyarakat literasi 

unggul

Melalui akumulasi kemampuan literasi yang dimilikinya, masyarakat mampu membuat sebuah produk/jasa 

bermutu yang dapat meningkatkan kesejahteraan ekonomi dan daya saing bangsa.



9SKOR INDEKS LITERASI MASYARAKAT TAHUN 2022 9
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TINGKAT KEGEMARAN MEMBACA MASYARAKAT (TGM) 2019-2022

10

00.00 - 20.00 E Sangat Rendah

20.01 - 40.00 D Rendah

40.01 - 60.00 C Sedang
60.00 – 80.00 B Tinggi

80.01 – 100.00 A Sangat Tinggi54,81
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TGM 2022

TGM 2022
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Membaca sebanyak 5 kali
per minggu

Membaca 5 bahan  
bacaan per 3 bulan

Membaca selama 1 jam 37.8 menit per  
hari atau 8 jam 56 menit per Minggu

Mengakses internet 5 - 6 kali
per minggu untuk mengakses
bahan bacaan

Mengakses internet 1 jam 57  
menit per hari atau 11 jam 55  
menit per minggu untuk 
mengakses bahan bacaan

Frekuensi  
Membaca

Durasi Membaca

Jumlah Bahan
Bacaan Dibaca

Frekuensi Akses  
Internet

Durasi Akses Internet

11.158 responden 34 Provinsi 102 Kota/Kab

11AKTIVITAS MEMBACA MASYARAKAT INDONESIA 2022



Indonesia menduduki peringkat ke-16 
dengan lama waktu membaca per 
minggu rata-rata 6 jam. Peringkat 

Indonesia di atas Argentina, Canada, 
Jerman dan Amerika Serikat.

Durasi  membaca (TGM 2022)
menunjukkan selama

8 jam 56 menit

12

Sumber:

https://geediting.com/world-reading-habits-2020/
(diakses pada Jumat 16 September 2022)

Indonesia 6:00 (16)
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INDEKS PEMBANGUNAN LITERASI MASYARAKAT (IPLM) 2019-2022
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20,02

37,58

41,36

46,81

49,77

51,72

54,26

58,46

59,99

61,66

61,95

65,32

66,07

66,32
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75,71

78,49

80,87

83,63

0,00 10,00 20,00 30,00 40,00 50,00 60,00 70,00 80,00 90,00

Papua

Papua Barat

Sulawesi Barat

Maluku Utara

Maluku

Sumatra Utara

Kalimantan Tengah

Aceh

Lampung

Kepulauan Bangka Belitung

Gorontalo

Kalimantan Barat

Sulawesi Utara

Bengkulu

Kalimantan Utara

NTB

NTT

Sulawesi Tengah

Kalimantan Timur

Sumatra Barat

Sulawesi Tenggara

Bali

Riau

Banten

Jambi

Jawa Barat

Kepulauan Riau

Sumatra Selatan

Jawa Tengah

Jawa Timur

Kalimantan Selatan

Sulawesi Selatan

DKI Jakarta

DI Yogyakarta

IPLM 2022

0 - 29.9 Sangat Rendah

30 - 49.9 Rendah
50 – 79.9 Sedang

80 - 89.9 Tinggi

90 - 100 Sangat Tinggi

10,12

12,93 13,53 13,55

SKOR IPLM NASIONAL

IPLM 2019 IPLM 2020

IPLM 2021 IPLM 2022

2019 2020 2021 2022

64,48
(skala 100)64,40

(skala 100)61,55
(skala 100)

48,17
(skala 100)Range Nilai IPLM

Skala 0-100



1410 PROVINSI DENGAN INDEKS PEMBANGUNAN LITERASI MASYARAKAT 2022 TERTINGGI 14

D.I Yogyakarta  
86.28

Jawa Tengah  
87.70

Jawa Barat  
85.80

Kalimantan Selatan

88.62

Jawa Timur  
68.54

Sulawesi  Selatan 
78.59

Bengkulu
81.50

Sumatera Barat  
72.91

DKI Jakarta
89.18

Jawa Timur  
87.40

Bali

82.26

UNSUR PEMBANGUN LITERASI MASYARAKAT 2018 2020 2021 2022

Pemerataan Layanan Perpustakaan (UPLM1) 0,0006 0,0010 0,0007 0,0030

Ketercukupan Koleksi (UPLM2) 0,0621 0,0833 0,0895 1,5311

Ketercukupan Tenaga Perpustakaan (UPLM3) 0,0000 0,0000 0,0001 0,0033

Tingkat Kunjungan Masyarakat/ Hari (UPLM4) 0,0002 0,0014 00007 0,4144

Perpustakaan Ber-SNP (UPLM5) 0,0000 0,0001 0,0002 1,6833

Keterlibatan Masyarakat dlm Kegiatan Sosialisasi (UPLM6) 0,0098 0,0142 0,0141 0,3050

Anggota Perpustakaan (UPLM7) 0,0283 0,0294 0,0302 0,5733

10,12

(48,17)

12,93

(61,55)

13,53

(64,40)

13,55

(64,48)



STRATEGI 

PENINGKATAN BUDAYA BACA 

DAN LITERASI

15



16STRATEGI PENGEMBANGAN BUDAYA BACA DAN LITERASI

(UU No. 43/2007, Pasal 48)

KELUARGA

MASYARAKAT

Pengembangan tata kelola satuan 

pendidikan sehingga tercipta iklim 

dan lingkungan yang mendukung 

kegemaran membaca dan literasi 

setiap siswa dan guru

Pranata sosial dan madrasah pertama dalam tumbuh 

kembang anak, membiasakan bunda dan ayah menjadi 

panutan dan membangun iklim dan lingkungan keluarga 

gemar membaca

Kegiatan masyarakat di 

perpustakaan untuk 

peningkatan kualitas hidup 

berupa dan perpustakaan 

menjadi ruang terbuka

SATUAN PENDIDKAN

K
e

c
a

m
a

ta
n

K
a

b
u

p
a

te
n

D
e

s
a

K
o

ta

P
ro

v
in

s
i

K
e

lu
ra

h
a
n

9

13

26

36

103

166

BUNDA LITERASI 
DI INDONESIA

KUDA PUSTAKA

PERAHU PUSTAKA

MOTOR PUSTAKA

BECAK PUSTAKA

16
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Terbatasnya konektifitas dan  
akses terhadap pengetahuan  dan 
informasi penting yang  
dibutuhkan karena faktor  
geografis dan infrastruktur

Terbatasnya sumber atau bahan
ilmu pengetahuan dan informasi
berkualitas yang dibutuhkan

Kurangnya kemampuan seseorang
dalam mendapatkan pengetahuan
dan informasi yang berguna akibat
hambatan fisiologis, psikologis dan
kontekstual.

Peningkatan infrastruktur
akses pengetahuan dan
informasi

Penguatan sumber dan
content pengetahuan dan
informasi

Penguatan konteks
pengetahuan dan
informasi bagi individu

1

2

3

Masalah Aksi

1

2

3

Manfaat

Keadilan informasi
dan pengetahuan

1

Peningkatan literasi
masyarakat

2

Dampak

Peningkatan
kapabilitas individu
untuk kesejahteraan

KERANGKA KERJA 
PENGUATAN BUDAYA BACA DAN LITERASI

17
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Khastara
(Khasanah Pustaka Nusantara)

Lebih dari 120.000

naskah kuno digital

PERLUASAN KONEKTIVITAS LAYANAN PERPUSTAKAAN DIGITAL

Jumlah koleksi

1.300.000 buku digital

Jumlah Koleksi

1.500.000 

Judul

Jumlah koleksi

12.613.125 entri

Mitra
317 institusi

4326 perpustakaan

11667 repositori

Onesearch.id

E-Resources Perpusnas
Jurnal dilanggan

704.920



1919PERLUASAN KONEKTIVITAS LAYANAN PERPUSTAKAAN 
BERGERAK DAN HYBRID

Mobi l  Perpustakaan Kel i l ing

520 Lokus

BUKU SIAP LAYAN 

19.750 Judul

39.500 Eksemplar

938 Unit

Po jok Baca D ig i ta l

BUKU SIAP LAYAN 

61.900 Judul

123.800 Eksemplar

PERALATAN POCADI

836 Unit Komputer

234 Unit DLS

970 Unit Tablet + Casing

234 Unit Smart TV+Wall Bracket

234 Unit UPS

234 Unit Mebeuler & Konektivitas

512 Lokus

Motor  Perpustakaan Ke l i l ing

BUKU SIAP LAYAN 

5.000 Judul

10.000 Eksemplar

100 Lokus

120 Unit

Ti t i k Baca

Tugu Titik Baca, 

LCD Monitor,

250 Eksemplar Konten Digital,

1.000.000 Konten Digital (Buku Anak, 

Audio, Buku Video)

20 Lokus



Total Lokus: 5.077

Total Judul Buku: 214.540

Total Eksemplar: 1.912.350

KOMUNITAS
1,806 Lokus

Buku Siap Layan 

75.750* Judul

151.500* Eksemplar

RUMAH SAKIT
157 Lokus

Buku Siap Layan 

19.000 Judul

38.000 Eksemplar

80 Unit Rak Buku

LEMBAGA 

PERMASYARAKATAN
517 Lokus

Buku Siap Layan 

50.000 Judul

100.000 Eksemplar

200 Unit Rak Buku

DAERAH 3T
120 Lokus

Buku Siap Layan 

29.000 Judul

58.000 Eksemplar

120 Unit Rak Buku

INSTANSI PEMERINTAH
7 Lokus

BUKU SIAP LAYAN 

18.000 Eksemplar

45 Unit* Komputer, Furniture   

dan Penataan Ruang

DAERAH TRANSMIGRASI
130 Lokus

Buku Siap Layan 

20.000 Judul

40.000 Eksemplar

80 Unit Rak Buku

PONDOK PESANTREN & 

LEMBAGA KEAGAMAAN LAINNYA
1.856 Lokus

Buku Siap Layan 

3.250 Judul

928.000 Eksemplar

3.612 Unit Rak Buku

PERGURUAN TINGGI
484 Lokus

Buku Siap Layan 

17.540 Judul

578.850 Eksemplar

618 Komputer

20
DISEMINASI KONTEN LITERASI DAN BAHAN PERPUSTAKAAN
SAMPAI DENGAN TAHUN 2022



2121PERLUASAN KONTEKS LAYANAN PERPUSTAKAAN 
TRANSFORMASI PERPUSTAKAAN BERBASIS INKLUSI SOSIAL

2.027 Lokus

PERALATAN TPBIS

1.434 Unit Komputer

642 Unit Server

778 Unit Printer

642 Unit Smart TV

642 Unit Modem WIFI 4G

546 Paket Internet

BUKU SIAP LAYAN 

299.400 Judul

473.400 Eksemplar

1.284 Unit Rak Buku

Paket Bantuan

TAHUN PENERIMA JUMLAH

2018 Kabupaten 60

2019

Provinsi 23

Desa 300

Desa Lanjutan 200

2020

Provinsi 10

Kabupaten 100

Desa 200

2021 Desa 450

2022

Provinsi 2

Kabupaten/Kota 136

Desa 96

2023 Desa 450

Kajian Dampak

Skor Efektivitas Program: 4,09
(Skala 1-5)Kategori “Baik”

Cost Benefit Ratio sebesar 2,30
(Setiap 1(satu) Rupiah cost yang dikeluarkan akan
menghasilkan benefit sebesar 2,30 Rupiah)

Hasil Evaluasi Program
2020 – 2021



2222IMPACT STORIES Transformasi Perpustakaan Berbasis Inklusi Sosial 



STANDARISASI DAN AKREDITASI 

PERPUSTAKAAN

23



2424PERPUSTAKAAN TERAKREDITASI

JUMLAH PERPUSTAKAAN

Data Perpusnas jumlah perpustakaan di Indonesia sebanyak
164.610 Perpustakaan. Sudah terakreditasi (A,B,C) 10.368
(6,2%) Perpustakaan dari 13.983 perpustakaan yang dinilai.
Yang belum diakreditasi 154.301 (93,8%) Perpustakaan.

TERAKREDITASI,
10.368 (6,2%)

BELUM TERAKREDITASI, 
154.301 (93,8%)

Literasi masyarakat meningkatkan apabila Perpustakaan terakreditasi A :
1. Koleksi Perpustakaan lengkap dan mudah diakses.

2. Ruang Perpustakaan memadai untuk menampung pemustaka.

3. Layanan Perpustakaan cepat dan akurat.

4. Tenaga Perpustakaan yang kompeten melalui sertifikasi profesi pustakawan.

5. Program kerja dan laporan Perpustakaan dibuat secara rutin.

6. Mendapat dukungan anggaran yang cukup dari Lembaga induk.

7. Memiliki inovasi dan kreatifitas dalam penyelenggaraan perpustakaan.



2525PERPUSTAKAAN TERAKREDITASI

Sumber Data : Direktorat Standardisasi dan Akreditasi September 2023



2626KEBUTUHAN ANGGARAN PERPUSTAKAAN SEKOLAH SESUAI STANDAR

SD

SMP

SMA

PERPUSTAKAAN 

SEKOLAH

Koleksi Rp. 116.185.000,00

Sarana & Prasarana Rp. 413.000.000,00

Layanan Rp.   65.000.000,00

Tenaga Rp.   66.000.000,00

Penyelenggaraan & Rp.     9.000.000,00

Pengelolaan

Inovasi Rp.   15.000.000,00

Rp. 684.185.000,00

Koleksi Rp.   80.620.000,00

Sarana & Prasarana Rp. 325.200.000,00

Layanan Rp.   65.000.000,00

Tenaga Rp.   33.000.000,00

Penyelenggaraan & Rp.     9.000.000,00

Pengelolaan

Inovasi Rp.   15.000.000,00

Rp. 527.820.000,00

Koleksi Rp. 122.805.000,00

Sarana & Prasarana Rp. 413.000.000,00

Layanan Rp.   65.000.000,00

Tenaga Rp.   66.000.000,00

Penyelenggaraan & Rp.     9.000.000,00

Pengelolaan

Inovasi Rp.   15.000.000,00

Rp. 690.805.000,00

BELUM TERAKREDITASI

72.882 x Rp. 527.820.000,00

Membutuhkan Pendanaan

Rp 38.468.577.240.000,00

BELUM TERAKREDITASI

17.246 x Rp. 684.185.000,00

Membutuhkan Pendanaan

Rp 11.799.454.510.000,00

BELUM TERAKREDITASI

14.877 x Rp. 690.805.000,00

Membutuhkan Pendanaan

Rp 10.277.105.9875.000,00



Total Pagu
Rp54.925.543.988 

311
Paket

Pengembangan
Koleksi

145
Paket

Pembangunan 
Gedung

Total Pagu
Rp.1.013.962.107.250

43
Paket

Perluasan
Gedung

Total Pagu
Rp140.644.160.590

270 
Paket

Pengadaan
Perabot

Total Pagu
Rp97.754.294.667

90
Paket

Total Pagu
Rp115.388.686.525

Renovasi 
Gedung

307
Paket

Total Pagu
Rp56.289.419.980

Pengadaan
TIK

DAK Fisik Subbidang Perpustakaan Daerah Telah di distribusikan
kepada 443 Satker (Provinsi/Kabupaten/Kota)

Total 1.166 Paket DAK

Total Pagu Anggaran 2019 s/d TA 2023
Rp2.002.827.347.974

DAK FISIK SUBBIDANG PERPUSTAKAAN DAERAH (2019 – 2023) 
Meningkatkan Perpustakaan sesuai SNP
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CONTOH HASIL PELAKSANAAN 
DAK FISIK SUBBIDANG PERPUSTAKAAN DAERAH
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Kab. Samosir Kab. TolitoliKab. Boyolali Kab. Musi RawasKab. Luwu Timur

Kota SamarindaKab. Limapuluh Kota

Kab. Gunung Kidul Kab. AgamKab. ButonKab.MajalengkaKab. Magetan

Kab. Mesuji Kab. Kendal Kota Banda AcehKab. CianjurKab. Sambas

Kab. Tana Toraja Kab. Deli Serdang

Kota Bima Kota Serang



TENAGA PERPUSTAKAAN
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30KONDISI TENAGA PERPUSTAKAAN
DI SEMUA JENIS PERPUSTAKAAN

Pesentase Jumlah Instansi
yang telah memiliki Tenaga 

Perpustakaan 9 % (15.522) dari
jumlah Perpustakaan yang ada

saat ini 164.610

149.088
(91%)

15.522
(9%)

Instansi Belum punya tenaga

Instansi telah memiliki tenaga

Data Jumlah Existing dan Kekurangan JF 
Pustakawan dan Tenaga Teknis di Semua Jenis

Perpustakaan

Data Jumlah Existing dan Kekurangan JF Pustakawan dan 
Tenaga Teknis di Perpustakaan Sekolah

4.643 
(1%)

439.680 
(99%)

JF Pustakawan

Jumlah JF Pustakawan

Jumlah Kekurangan JF Pustakawan

235 
(0,0762%)

307.973 
(99,9238%)

JF Pustakawan di Sekolah

Jumlah Pustakawan Sekolah

Kekurangan JF Pustakawan Sekolah

10.234 
(3%)

315.247 
(97%)

Tenaga Teknis Perpustakaan

Jumlah Tenaga Teknis existing

Jumlah Kekurangan Tenaga Teknis

6.600 
(2%)

267.004 
(98%)

Tenaga Teknnis Perpustakaan Sekolah

Jumlah Tenaga Teknis Perpustakaan Sekolah

Jumlah Kekurangan Tenaga Teknis Perpustakaan Sekolah



31KONDISI TENAGA PERPUSTAKAAN SEKOLAH 31

JUMLAH JF PUSTAKAWAN SEKOLAH = 235 ORANG
KEKURANGAN JF PUSTAKAWAN SEKOLAH= 307.973 ORANG 

JUMLAH TENAGA TEKNIS PERPUSTAKAAN SEKOLAH = 6.600 ORANG
KEKURANGAN TENAGA TEKNIS PERPUSTAKAAN SEKOLAH= 267.004 ORANG

RASIO JUMLAH JF PUSTAKAWAN SEKOLAH DENGAN JUMLAH SEKOLAH = 1: 951

Jenis Sekolah Jumlah Sekolah

SD 149.209
SLTP 42.887
SLTA 29.021
SLB 2.327
Total 223.444

Sumber: Dapodik, 2023



3232REKOMENDASI DAN SOLUSI

KATEGORI PERMASALAHAN SOLUSI

Tenaga 

Perpustakaan

Rasio jumlah JF Pustakawan dibandingkan jumlah sekolah

masih 1: 1.704

Membuat peta jabatan dan formasi JF Pustakawan di sekolah. 

Permendikbud No. 25/2008 tentang Standar Tenaga 

Perpustakaan Sekolah/Madrasah yang tidak mengenal istilah

“Pustakawan” tetapi tenaga perpustakaan sekolah dengan

kualifikasi SLTA. Hal ini mengakibatkan sulitnya formasi

pustakawan di Perpustakaan Sekolah. 

Perlunya revisi Permendikbud No. 25/2008 tentang Standar

Tenaga Perpustakaan Sekolah/Madrasah yang disesuaikan

dengan nomenklatur Permenpan No. 55/2022 tentang JF 

Pustakawan dan Permenpan No.56/2022 tentang JF Asisten

Perpustakaan

Surat Edaran Kepala Biro Sumber Daya Manusia Kementerian 

Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi nomor 

102318/A2.3/KP/2017 teranggal 1 November 2017 yang 

menjadikan JF Pustakawan menjadi salah satu JF yang tidak 

bisa memiliki JF Pustakawan Ahli Utama. 

Mendorong adanya formasi JF Pustakawan Ahli Utama di 

Perguruan Tinggi sesuai dengan perkembangan peraturan terkait

JF Pustakawan Utama (Permenpan No.55 Tahun 2022)

Kelembagaan Kelembagaan perpustakaan sekolah dan perpustakaan

perguruan tinggi hanya sebagai pelengkap dan tidak terlibat

dalam penyusunan kurikulum

Memperkuat kelembagaan perpustakaan sekolah dan 

perpustakaan perguruan tinggi sehingga terlibat aktif dalam

kegiatan pembelajaran

Akreditasi perpustakaan belum menjadi komponen dalam

akreditasi sekolah dan perguruan tinggi

Mendorong akreditasi perpustakaan menjadi bagian integral 

dalam akreditasi sekolah dan perguruan tinggi

Konten literasi Kurangnya kualitas dan kuantitas bahan bacaan bagi

Masyarakat 

Diseminasi buku tercetak dan digital ke perpustakaan umum, 

perpustakaan sekolah dan perpustakaan perguruan tinggi, 

termasuk kemas ulang hasil penelitian perguruan tinggi berbasis

life-skill dalam bentuk populer

Regulasi Peta Jalan pembudayaan literasi belum terintegrasi Mendorong Peta Jalan pembudayaan literasi untuk segera

ditetapkan menjadi regulasi



PENUTUP
Demikian paparan ini disampaikan. Kami menyampaikan terima 

kasih atas undangan Kemendikbudristek dan inisiasi Komisi X 

DPR RI atas terselenggarnya diskusi ini. Semoga kegiatan ini 

membuahkan kolaborasi dan memberikan solusi dalam upaya 

penguatan budaya literasi demi terwujudnya masyarakat 

berpengetahuan untuk kemajuan Indonesia. Salam Literasi!

Terima Kasih. 
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